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ABSTRAK 
Kesulitan siswa dalam belajar geometri berhubungan erat dengan kemampuan spasial. Kemampuan spasial 
dibutuhkan siswa untuk menunjang dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya geometri. Penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan spasial siswa SMP dalam mengamati suatu bangun 
ruang atau bagian-bagian bangun ruang, memanipulasi suatu objek, merotasikan suatu objek, mengerti wujud 
keruangan dari suatu benda atau bagian dari benda, dan membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari kelas IX-B SMP ULUL ALB@B Sidoarjo yang diambil dari 
masing-masing tingkat kemampuan matematika, setelah diberi tes kemampuan matematika. Untuk mengetahui 
profil kemampuan spasial siswa SMP dalam memecahkan masalah geometri, maka subjek penelitian diberikan tes 
geometri I dan kemudian diwawancara. Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan triangulasi waktu dengan 
memberi tes geometri II dan melakukan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan siswa dengan kemampuan sedang memiliki 
kemampuan spasial yang relatif sama. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika rendah tidak memiliki 
kemampuan dalam mengubah secara mental posisi suatu susunan bangun ruang serta mengenali perubahan bagian 
susunan bangun ruang tersebut. Selain itu, siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam 
menunjukkan permukaan suatu bangun ruang dengan perspektif berbeda 
 
Kata Kunci: Profil Kemampuan spasial, kemampuan matematika 
ABSTRACT 
Student difficulties in learning geometry are closely related with spatial ability. Spatial ability is required by students 
in solving mathematical problems, especially in geometry. The objective of this descriptive qualitative research is to 
describe junior high school student’s spatial ability in observing a three dimensional figure or parts of three 
dimensional figure, manipulating an object, rotating an object, understanding the spatial form of an object or part of 
object, and imagining the shape of object from different perspectives. Subjects on this research were three students 
from IX-B class of SMP ULUL ALB@B Sidoarjo who was taken from each mathematics skill level, after given 
mathematics skill test. To know about junior high school student’s spatial ability on solving geometry problems, 
subjects were given geometry test I and then interviewed. To test the credibility of data, it was given triangulation 
time with geometry test II and then interviewed. 
Based on obtained data analysis, then it can be concluded that students with high mathematics skill level and 
students with moderate mathematics skill level relatively had the same spatial ability. On the other hand, students 
with low mathematics skill level didn’t have ability in changing position of a three dimensional figure pattern and 
recognizinf the change of its parts mentally. In addition, students with low mathematics skill level underwent 
difficulty in showing surface of a three dimensional figure in deifferent perspectives. 
 
Keyword: Spatial ability profile, geometry problems, mathematics skill 
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Di dalam standar isi untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah mata pelajaran matematika 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 
Tahun 2006 tentang standar isi) telah disebutkan 
bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan kerjasama. Hal ini sesuai dengan tujuan 
kurikulum 2013 untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia yang 
terdapat pada Permendiknas No. 68 Tahun 2013. 
Berdasarkan tujuan tersebut maka diperlukan 
penguasaan tingkat tertentu terhadap matematika, 
agar dalam hidupnya kelak siswa mampu 
mendapatkan sumber penghidupan yang layak, 
karena di abad globalisasi tidak ada pekerjaan tanpa 
matematika.  
Mengingat pentingnya matematika, maka setiap 
individu harus memiliki pengetahuan dalam 
matematika. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
mempelajari matematika, salah satunya adalah 
melalui pendidikan formal di bangku sekolah karena 
sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang 
memberikan pengalaman belajar terencana dimana 
peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di 
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 68 Tahun 
2013 tentang Karakteristik kurikulum 2013). Salah 
satu materi yang diajarkan dalam matematika adalah 
geometri. 
Geometri merupakan cabang matematika yang 
diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai 
pendidikan tinggi. Dikatakan oleh Chamidah 
(2008:2) bahwa geometri merupakan salah satu 
materi matematika sekolah yang tidak hanya 
berhubungan dengan matematika semata, tetapi juga 
berhubungan dengan pengetahuan lain. Geometri 
sangat penting diajarkan di sekolah terutama 
mengenai keruangan (spasial). 
Secara tradisional, geometri sekolah telah 
menekankan pada pengukuran dan pengembangan 
informal dari konsep dasar yang dibutuhkan siswa. 
NCTM merekomendasikan bahwa pengajaran 
geometri seharusnya memasukkan geometri dimensi 
tiga dan memberi kesempatan untuk siswa dalam 
menggunakan kemampuan spasial guna 
menyelesaikan masalah. 
Dalam pemecahan masalah, siswa akan 
menyelesaikan masalah yang kompleks yang 
membutuhkan usaha-usaha yang signifikan dan 
didorong untuk merefleksikan dalam pemikiran 
mereka. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai 
bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang 
telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar 
terdahulu, melainkan lebih dari itu, pemecahan 
masalah merupakan proses untuk mendapatkan 
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi 
(Gagne dalam Febriana, 2013). 
Kemampuan spasial juga sangat erat 
hubungannya dengan prestasi akademik, khususnya 
matematika. Tambunan (2006) mengatakan bahwa 
dengan kemampuan spasial yang baik dapat 
membantu dalam memahami konsep-konsep 
matematika. Penggunaan contoh spasial seperti 
membuat bagan dan grafik, dapat membantu anak 
menguasai konsep matematika.  
 
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan spasial siswa SMP dalam memecahkan 
masalah geometri ditinjau dari perbedaan 
matematika. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif.  
Pengumpulan data ini telah dilaksanakan pada 
bulan Januari 2014. Dengan pengambilan data tes 
kemampuan matematika pada tanggal 17 Januari 
2014, pengambilan tes kemampuan spasial pertama 
pada tanggal 20 Januari 2014, dan pengambilan tes 
kemampuan spasial kedua pada tanggal 27 Januari 
2014. Penelitian ini telah dilaksankan di kelas IX-B 
SMP ULUL ALB@B Sidoarjo. 
Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang 
siswa kelas IX yang sudah diberi tes kemampuan 
matematika yang masing-masing memiliki 
kemampuan matematika tinggi, kemampuan sedang 
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dan kemampuan rendah. Pengelompokan siswa 
dalam tiga kelompok ini berdasarkan tes kemampuan 
siswa dengan kriteria penilaian tercantum dalam tabel 
berikut. 
Tabel 1 Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa 
Kemampuan Matematika Siswa 
Tinggi Sedang Rendah 
80 ≤ Skor 
tes ≤ 100 
60 < Skor 
tes < 80 
0 ≤ Skor tes ≤ 
60 
 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan matematika, tes kemampuan spasial, dan 
pedoman wawancara. Tes kemampuan matematika 
dilaksanakan dalam menentukan subjek penelitian 
yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah. 
Selanjutnya subjek penelitian diberikan tes 
kemampuan spasial sebanyak dua kali untuk 
mendapatkan data penelitian yang valid. Hasil tes 
kemampuan spasial siswa kemudian dianalisis dalam 
menyusun profil kemampuan spasial siswa 
berdasarakan perbedaan kemampuan matematika. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penelitian untuk mengambil data 
tentang profil kemampuan spasial siswa SMP dalam 
memecahkan masalah geometri ditinjau dari 
perbedaan kemampuan matematika yang 
dilaksanakan di kelas IX SMP Ulul Albab Kabupaten 
Sidoarjo tahun ajaran 2013-2014. Pada penelitian ini 
data yang dianalisis adalah jawaban hasil tes 
kemampuan spasial dan wawancara yang berkaitan 
dengan jawaban yang diberikan pada soal tes 
kemampuan spasial. Data hasil tes kemampuan 
matematika siswa (TKM) diperoleh pada tanggal 17 
Januari 2014, sedangkan hasil tes kemampuan spasial 
diperoleh pada tanggal 20 Januari 2014 dan 27 
Januari 2014. Berikut ini disajikan analisis 










Dari paparan data yang telah diuji kevalidannya, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa terdapat 
kekonsistenan data kemampuan mengamati suatu 
bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang oleh 
subjek S1 sehingga dapat dibuat ringkasan bahwa 
kemampuan spasial subjek S1 dalam mengamati suatu 
bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang 
adalah sebagai berikut: 
 Menghitung kubus per deret dari gambar 
yang diajukan oleh soal.  
 Setelah dia menghitung dan menemukan 
jumlah kubus per deret, maka dia 
menjumlahkannya sehingga dia menemukan 














Dari paparan data yang telah diuji kevalidannya, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa terdapat 
kekonsistenan data kemampuan memanipulasi suatu 
objek oleh subjek S1 sehingga dapat dibuat ringkasan 
bahwa kemampuan spasial subjek S1 dalam 
memanipulasi suatu objek adalah sebagai berikut: 
 Dia menggambar jaring-jaring kubus 
terlebih dahulu.  
 Setelah dia menggambar jaring-jaring, 
dengan proses membayangakan dia 
menggambarkan gambar bangun datar pada 
jaring-jaring yang telah dibuatnya.  
 
Gambar 1 Hasil Tertulis pada TKS 1 Nomer 1 
 
 
Gambar 3 Hasil Tertulis pada TKS 1 Nomer 2 
 
 
Gambar 4 Hasil Tertulis pada TKS 2 Nomer 2 
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 Selanjunya dia membayangkan dengan 
mencocokan jaring-jaring dan gambar 
bangun datar pada jaring-jaring yang telah 
dia gambar dengan model kubus yang 
















Dari paparan data yang telah diuji kevalidannya, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa terdapat 
kekonsistenan data kemampuan merotasikan suatu 
objek oleh subjek S1 sehingga dapat dibuat ringkasan 
bahwa kemampuan spasial subjek S1 dalam 
merotasikan suatu objek adalah sebagai berikut: 




 Setelah dia melihat gambar yang telah 
diamati, dia merotasikan gambar tersebut 
sebesar 180
0
 dengan posisi yang sama 
dengan gambar yang dilihat sebelum dia 
merotasikannya.  
 Selanjutnya dia meletakkan posisi segitiga 
yang terdapat pada permukaan sisi bangun 


















Dari paparan data yang telah diuji kevalidannya, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa terdapat 
kekonsistenan data kemampuan dalam mengerti 
wujud keruangan dari suatu benda atau bagian-bagian 
dari benda oleh subjek S1 sehingga dapat dibuat 
ringkasan bahwa kemampuan spasial subjek S1 dalam 
mengerti wujud keruangan dari suatu benda atau 
bagian dari benda adalah sebagai berikut: 
 Menggambarkan dadu seperti model kubus.  
 Setelah itu dia menggambarkan sebuah titik 
yang diperintahkan oleh soal pada sisi depan 
dadu.  
 Selanjutnya dengan menggunakan logikanya 
dia menentukan angka-angka yang terdapat 
pada setiap permukaan sisi dadu.  
 Setelah itu dia menggambar dan menentukan 




















Gambar 5 Hasil Tertulis pada TKS 1 Nomer 3 
 
Gambar 6 Hasil Tertulis pada TKS 2 Nomer 3 
 
Gambar 7 Hasil Tertulis pada TKS 1 Nomer 4 
 
 
Gambar 9 Hasil Tertulis pada TKS 1 Nomer 5 
 
Gambar 10 Hasil Tertulis pada TKS 2 Nomer 5 
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Dari paparan data yang telah diuji kevalidannya, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa terdapat 
kekonsistenan data kemampuan mengamati suatu 
bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang oleh 
subjek S1 sehingga dapat dibuat ringkasan bahwa 
kemampuan spasial subjek S1 mengamati suatu 
bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang 
adalah sebagai berikut: 
 Melihat permukaan bangun ruang dari arah 
yang ditanyakan pada soal dan 
menggambarkan dari proses menghitung.  
 Pada saat dia menggambarkan permukaan 
bangun ruang dari arah samping kanan, dia 
menghitung dan menggambarkan mulai dari 
yang paling bawah terlebih dahulu hinga 
sampai bagian paling atas permukaan 
bangun ruang jika dilihat dari arah samping 
kanan. 
 Pada saat dia menggambarkan permukaan 
bangun ruang dari arah atas, dia menghitung 
dan menggambarkan mulai dari permukaan 
yang berada di kiri bangun ruang hingga 
sampai permukaan yang berada di kanan 
bangun ruang.  
 Pada saat dia menggambarkan permukaan 
bangun ruang dari belakang, dia 
membayangkan bentuk objek dan 
menghitung mulai dari yang paling bawah 
terlebih dahulu hinga sampai bagian paling 
atas permukaan bangun ruang. 
 
Pembahasan 
Dalam mengamati suatu bangun ruang atau 
bagian-bagian bangun ruang, subjek S1 memiliki 
kemampuan dalam menghitung bangun ruang yang 
diletakkan posisi horizontal atau vertikal. Hal ini 
dapat ditunjukkan saat subjek S1 dalam 
menyelesaikan masalah dengan cara menghitung 
kubus per deret dari gambar yang diajukan oleh soal. 
Setelah subjek S1 menghitung dan menemukan 
jumlah kubus per deret, maka subjek S1 
menjumlahkannya. Sehingga subjek S1 menemukan 
jumlah semua kubus yang ada pada soal. 
Dalam memanipulasi suatu objek, subjek S1 
memiliki kemampuan dalam menunjukkan perubahan 
atau perpindahan dari suatu bangun ruang, dengan 
cara subjek S1 menggambar jaring-jaring kubus 
terlebih dahulu. Setelah subjek S1 menggambar 
jaring-jaring, dengan proses membayangakan subjek 
S1 menggambarkan gambar bangun datar pada jaring-
jaring yang telah dibuatnya. Selanjunya subjek S1 
membayangkan dengan mencocokan jaring-jaring 
dan gambar bangun datar pada jaring-jaring yang 
telah dia gambar dengan model kubus yang terdapat 
pada soal. 
Dalam merotasikan suatu objek, subjek S1 
memiliki kemampuan dalam mengubah secara mental 
posisi suatu susunan bangun ruang serta mengenali 
perubahan bagian susunan bangun ruang tersebut. 
Hal ini dapat ditunjukkan saat subjek S1 dalam 
menyelesaikan masalah dengan cara subjek S1 
melihat gambar pada soal sebelum dirotasikan 180
0
. 
Setelah subjek S1 melihat gambar yang telah diamati, 
subjek S1 merotasikan gambar tersebut sebesar 180
0
 
dengan posisi yang sama dengan gambar yang dilihat 
sebelum dia merotasikannya. Selanjutnya subjek S1 
meletakkan posisi segitiga yang terdapat pada 




Dalam mengerti wujud keruangan dari suatu 
benda atau bagian dari benda, subjek S1 memiliki 
kemampuan dalam menemukan wujud dan hubungan 
antar bagian dari suatu bangun ruang, dengan cara 
subjek S1 menggambarkan dadu seperti model kubus. 
Setelah itu subjek S1 menggambarkan sebuah titik 
yang diperintahkan oleh soal pada sisi depan dadu. 
Selanjutnya dengan menggunakan logikanya subjek 
S1 menentukan angka-angka yang terdapat pada 
setiap permukaan sisi dadu. Setelah itu subjek S1 
menggambar dan menentukan titik pada sisi dadu 
bagian depan, atas, dan samping kanan.  
Sementara itu dalam membayangkan bentuk 
objek dari perspektif berbeda, subjek S1 memiliki 
kemampuan dalam menunjukkan permukaan suatu 
bangun ruang dengan perspektif berbeda. Hal ini 
dapat ditunjukkan saat subjek S1 dalam 
menyelesaikan masalah dengan cara melihat 
permukaan bangun ruang dari arah yang ditanyakan 
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pada soal dan menggambarkan dari proses 
menghitung. Pada saat subjek S1 menggambarkan 
permukaan bangun ruang dari arah samping kanan, 
dia menghitung dan menggambarkan mulai dari yang 
paling bawah terlebih dahulu hinga sampai bagian 
paling atas permukaan bangun ruang jika dilihat dari 
arah samping kanan. Pada saat subjek S1 
menggambarkan permukaan bangun ruang dari arah 
atas, dia menghitung dan menggambarkan mulai dari 
permukaan yang berada di kiri bangun ruang hingga 
sampai permukaan yang berada di kanan bangun 
ruang.  Pada saat subjek S1 menggambarkan 
permukaan bangun ruang dari belakang, dia 
membayangkan bentuk objek dan menghitung mulai 
dari yang paling bawah terlebih dahulu hinga sampai 
bagian paling atas permukaan bangun ruang. terdapat 
salah satu soal TKS yang kurang sesuai dengan teori 




Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, maka 
simpulan yang didapat yakni berupa profil 
kemampuan spasial siswa berkemampuan tinggi 
dalam menyelesaikan masalah geometri berikut. 
Siswa berkemampuan tinggi memiliki 
kemampuan menghitung bangun ruang yang 
diletakkan posisi horizontal atau vertikal. Hal ini 
dapat ditunjukkan saat siswa berkemampuan tinggi 
dalam menyelesaikan masalah dengan cara 
menghitung kubus per deret dan menjumlahkannya. 
Selain itu, siswa berkemampuan tinggi memiliki 
kemampuan menunjukkan perubahan atau 
perpindahan dari suatu bangun ruang, dengan cara 
siswa berkemampuan tinggi mengubah kubus menjadi 
jaring-jaring dan menentukan gambar pada jaring-
jaring tersebut. Siswa berkemampuan tinggi juga 
memiliki kemampuan mengubah secara mental posisi 
suatu susunan bangun ruang serta mengenali 
perubahan bagian susunan bangun ruang tersebut. Hal 
ini dapat ditunjukkan saat siswa berkemampuan tinggi 
dalam menyelesaikan masalah dengan cara 
merotasikan bangun ruang dan menentukan posisi 
gambar pada sisi bangun ruang. Selanjutnya, siswa 
berkemampuan tinggi memiliki kemampuan 
menemukan wujud dan hubungan antar bagian dari 
suatu bangun ruang, dengan cara siswa 
berkemampuan tinggi membuat dadu dan menentukan 
mata dadu dari sisi dadu bagian depan, atas, dan 
samping kanan. Serta siswa berkemampuan tinggi 
memiliki kemampuan menunjukkan permukaan suatu 
bangun ruang dengan perspektif berbeda. Hal ini 
dapat ditunjukkan saat siswa berkemampuan tinggi 
dalam menyelesaikan masalah dengan cara 
menghitung perderet dari suatu permukaan bangun 




Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut.  
1. Memberikan latihan dan bimbingan lebih intensif 
kepada siswa berkemampuan rendah agar 
mengembangkan kemampuan spasial yang 
dimiliki. 
2. Dengan melatih kemampuan representasi siswa 
maka siswa dapat membayangkan gambar serta 
menerjemahkan bentuk gambar dalam pikirannya 
ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi dengan 
baik. Karena dari hasil penelitian yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa dalam tes kemampuan 
spasial terbukti efektif membantu siswa 
menyelesaikan suatu masalah dengan cara 
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar 
serta untuk kedepannya siswa akan mudah dalam 
mempelajari geometri. 
3. Menciptakan pembelajaran geometri yang 
interaktif, misalnya pembelajaran dengan 
bantuan alat peraga atau perangkat lunak 
komputer dapat digunakan untuk melatih 
kemampuan membayangkan dan merepresentasi 
bentuk objek-objek geometri pada dimensi dua 
dan dimensi tiga. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat 
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